






3.1 Langkah-langkah Metode Analisa 
 Adanya langkah-langkah metode analisa disajikan dalam grafik 3.1 (lihat 
Grafik 3.1). Berikut adalah langkah-langkah metode analisa yang akan di jelaskan 
pada sub 3.2 sampai 3.6. 
1.2 Survey Pendahuluan Lokasi 
Survey pendahuluan lokasi merupakan rangkaian kegiatan sebelum memulai 
pengumpulan dan pengolahan data. Lokasi penelitian ini sebagai sasaran untuk 
membantu mengetahui apa saja yang harus di ketahui dan di dapatkan pada proses 
skripsi ini yang pastinya mendasarkan permasalahan pada lokasi tersebut baik dalam 
perencanaannya maupun pelaksanaannya. Dan pastinya juga menentukan data yang 
akan di ambil dan yang di butuhkan sehingga survey lokasi ini sengat menunjang 
untuk dapat memberikan informasi yang valid/benar. Dalam pelaksanaan survey 
lokasi ini sebelumnya harus menentukan lokasi mana yang akan di survey baru di 
angkat permasalahan yang ada pada lokasi tersebut. Dimaksud apabila lokasi yang di 
pilih baik jika sesuai dengan permasalahan yang di angkat baik informasi secara 
kualitatif dan kuantitatif. Dengan survey lokasi pada Jalan Raden Panji Kabupaten 
Kepanjen pada skripsi ini mengangkat tentang alat berat yang di gunakan untuk 
memasang tiang pancang. pastinya dalam survey ini di haruskan tau tentang data 










1.3 Pengumpulan Data  
Pengumpulan data pada dasarnya adalah suatu kegiatan dimana harus 
mendapatkan data yang di butuhkan dalam menunjang laporan. Data sendiri 
merupakan informasi yang sengaja di gali atau di kumpulkan guna mendeskripsikan 
permasalahan yang di angkat. Keadaan tersebut harus di tunjang dengan data yang 
benar dan nyata di lapangan. Faktor-faktor yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan/mendapatkan data yang benar yaitu kualitas data yang benar dengan 
apa yang di butuhkan, alat yang tersedia dengan persiapan yang cukup baik teori yang 
dapat atau pengalaman yang di dapat sangat berpengaruh pada data yang akan di 
dapatkan nantinya. Proses pengumpulan data ini sangatlah penting gunanya untuk 
menghindari data yang tidak benar yang nantinya akan sangat berpengaruh pada 
laporan yang akan di buat atau tidak di butuhkannya data yang telah di dapatkan 
apabila tanpa adanya pengumpulan data. Secara umum metode dalam pengumpulan 
data di bagi atas beberapa jenis yaitu : metode wawancara, kuesioner dan metode 
observasi. Tetapi dalam skripsi ini menggunakan metode wawancara dan metode 
observasi pada proyek tersebut. 
 
1.3.1 Metode Wawancara 
Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan melalui 
wawancara atau interview pada pihak yang bersangkutan. Dengan pengumpulan data 
menggunakan metode wawancara sangat bermanfaat karena data yang di butuhkan 
yang tidak di ketahui dapat mengetahui dengan interview pada pihak bersangkutan 
pada proyek tersebut seperti site enginnernya,  pengawas pada proyek tersebut, 
bahkan pemilik proyek tersebut. Pastinya sebelum melakukan wawancara tersebut 
pihak peneliti harus memiliki keuletan, kesabaran, ketabahan, dan mental yang 
cukup, selain itu juga memiliki keterampilan penguasaan teori sehingga jika peneliti 







1. Jenis alat wawancara 
Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan pada pihak yang 
bersangkutan dan dengan bertatap muka pada pihak yang bersangkutan. Biasanya alat 
yang di gunakan pada wawancara ini bisa melalui telepon dan sebagainya. Tetapi 
wawancara pada data ini  langsung bertatap muka pada pihak yang bersangkutan di 
proyek tersebut. Sehingga data yang di peroleh cukup akurat. Karena pihak yang 
bersangkutanlah yang memberi  informasi dan data yang di butuhkan. Dari hasil 
wawancara tersebut berhasil mendapatkan data karakteristik tiang pancang hydraulic 
hammer  dan Data Sondir (Jenis Tanah). 
 
2. Persiapan wawancara 
Wawancara juga bisa di katakan persiapan dalam pengumpulan data. Wawancara 
yang merupakan proses interview atau Tanya jawab yang biasa di gunakan untuk 
sehari-hari bedannya wawancara dilaksanakan dengan persiapan yang cukup matang 
karena informasi atau pertannyaan yang akan di tanyakan harus tersampaikan dengan 
baik. Hubungan pihak pewawancara dan pihak yang bersangkutan lebih besar 
kemungkinan belum saling mengenal sehingga harus memiliki persiapan agar 
pertanyaan tersampaikan dengan baik dan sopan. Pewawancara adalah pihak yang 
aktif sedangkan pihak yang bersangkutan adalah pihak yang pasif karena 
pewawancara akan selalu mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan data yang ia 
butuhkan dan pihak bersangkutan hanya menjawab apa yang akan di tanyakan oleh 
pewawancara.  
 
3. Teknik Wawancara 
Dalam kegiatan wawancara ini berhubungan dengan pihak yang bersangkutan 
dan pewawancara. Pihak pewawancara harus mengetahui teknik-teknik wawancara 
agar proses wawancara berjalan dengan baik tanpa ada hambatan. Yang paling utama 
pihak pewawancara harus memiliki bahasa yang cukup baik untuk menyampikan apa 





proses interview akan baik tanpa ada kata yang membuat pihak bersangkutan meras 
tersinggung. Selain itu pihak pewawancara juga harus memiliki kerpecaya dirian 
yang baik agar apa yang di katakana tidak membingungkan pihak yang bersnagkutan 
karena rasa malu dan sebagainya yang pewawancara miliki. Dalam pertanyaan juga 
penting dalam teknik wawancara, pertanyaan harus tersusun dengan baik sehingga 
tidak akan di ulang-ulangi oleh pewawancara. Maka dari itu pihak pewawancara 
harus memiliki kesabaran, keuletan, ketangkasan, dan ilmu yang cukup baik dalam 
melakukan wawancara.  
 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Wawancara  
Interaksi dalam pihak yang bersangkutan akan menjadi mudah apabila pihak 
pewawancara memiliki komunikasi yang baik dan waktu yang tepat dalam 
melakukan wawancara. Hal ini menjadi hal yang baik bagi pewawancara sehingga 
proses wawancara tidak akan merasa canggung dan merugikan pagi pewawancara.  
 
3.3.2 Metode Observasi  
Observasi di lakukan dengan sesuai kebutuhan yang di perlukan dalam data 
tersebut. Pengamatan ini dilakukan dengan sengaja seperti langsung terjun ke 
lapangan dengan mengamati kegiatan-kegiatan, kejadian-kejadian yang ada. Dan 
dalam proses ini di melakukan observasi ini langsung terjun ke proyeknya langsung 
di karenakan sebelumnya pernah melakukan PKL di proyek tersebut sehingga 
mempermudahs untuk mendapatkan data yang akurat yang ada pada proyek tersebut. 
Pada umumnya menurut pelaksanaannya kegiatan observasi tersebut dan tujuan di 
lakukannya observasi dapat di bedakan ke dalam dua bentuk yaitu : Observasi 
Partisipatif (pengamatan terlibat) dan Observasi Non Partisipatif (pengamatan tidak 
terlibat). Pada skrisi ini metode observasi menggunakan Observasi Partisipatif. 
1. Observasi Partisipatif (pengamatan terlibat) 
 Observer ikut ambil bagian dalam kegiatan obyeknya bisa ikut dalam membantu 





ini sangat kebih baik karena dapat mengumpulkan data yang valid. Selain itu agar 
tahu sendiri apa terjadi masalah atau tidak. Dan pastinya data akan lebih lengkap. 
3.4  Data Yang di Butuhkan 
1. Daftar Harga Sewa Mesin/Peralatan 
Sumber  : Perusahan Persewaan Alat Berat 
Guna  : Mengetahui anggaran biaya alat berat yang di sewa. 
2. Spesifikasi alat berat Diesel Hammer dan Hydraulic Hammer 
Sumber  : Perusahan Persewaan Alat Berat 
Guna  : Mengetahui spesifikasi alat berat yang di gunakan.0 
3. Data Sondir (Jenis Tanah) 
Sumber  : wawancara pada pihak proyek 
Guna  : Mengetahui jenis tanah pada yang akan di pancangkan oleh 
pondasi pada lapangan proyek 
 
3.5  Analisa Data  
Analisa dan pengolahan data dilakukan berdasarkan data-data yang 
dibutuhkan. Selanjutnya dikelompokkan sesuai identifikasi tujuan 
permasalahan,sehingga diperoleh penganalisaan pemecahan yang efektif dan terarah. 
Dalam pengolahan data pada analisa data alat berat Diesel Hammer dan Hydraulic 
hammer sama proses pengolahannya/proses perhitungannya Adapun analisa data 
yang dilakukan adalah : 
1. Analisa data pada Hydraulic Hammer 
 Produktivitas Hydraulic Hammer  
                 
                           
                     
  (m/menit)  
 Harga Peralatan  (Biaya sewa per jam x Kebutuhan waktu) 
 Waktu yang diperlukan Pada HydraulicHammer  
(        
                
              






2. Analisa data pada Diesel Hammer 
 Produktivitas Diesel Hammer 
Qijin =  
     
 
 
      
  
   (perhitungan Daya Dukung Tiang) 
Qijin  =  
          
              
 
         




  (perhitungan Produktivitas) 
 Harga Peralatan  (Biaya sewa per jam x Kebutuhan waktu) 
 Waktu yang diperlukan Pada Diesel Hammer  
(        
                
              
) dan Time schedule menggunakan Ms.Project 
3.6   Kesimpulan 
Kesimpulan adalah pembahasan dari rumusan masalah dengan menghasilkan 
pernyataan yang di cari. Dengan adanya kesimpulan pembaca akan mengetahui inti 
dari hasil pengolahan data yang ada pada laporan tersebut. Selain itu juga membantu 
mengetahui apa yang di hasilkan oleh hasil pengolahan data itu. Sehingga kesimpulan 
bisa disebut juga akhir dari permasalah yaitu : 
1. Dapatnya nilai efisien hydraulic hammer dan diesel hammer dalam segi 
produktivitas. 
2. Dapatnya nilai efisien hydraulic hammer dan diesel hammer dalam segi 
waktu. 




























Analisa Data Diesel  Hammer 
1. Produktivitas Diesel Hammer 
Qijin =  
 𝑞𝑐 𝐴 
 
 
 𝑇𝑓   
  
   (perhitungan Daya Dukung 
Tiang) dan Qijin  =  
 𝑒    𝑊𝑟  
𝑠  𝐶  𝐶  𝐶    
 






2. Harga Peralatan  (Biaya sewa per jam x 
Kebutuhan waktu) 
3. Waktu yang diperlukan Pada Diesel 
Hammer  
(        
                
              
) dan  
Time schedule menggunakan Ms.Project 
 
Analisa Data  Hydraulic Hammer 
1. Produktivitas Hydraulic Hammer   
(               
 
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡   𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑚 𝑠𝑡𝑟𝑜𝑘𝑒
𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡       𝑡𝑖𝑚𝑒   𝐹𝐾
     
(m/menit)) 
2. Harga Peralatan  (Biaya sewa per jam x 
Kebutuhan waktu) 
3. Waktu yang diperlukan Pada 
HydraulicHammer  
(        
                
              
) dan  
Time schedule menggunakan Ms.Project 
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